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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung merupakan salah satu dari 

5000 Baitul BMT yang bertebaran diseluruh tanah air. BMT Pahlawan 

memperoleh Badan Hukum Nomor: 188.4/372/BH/XVI.29/115/2010, Tanggal 14 

April 2010. BMT Pahlawan terbukti dengan sistem syariah makin berkembang dan 

diminati masyarakat sebagai lembaga keuangan alternatif. BMT Pahlawan berdiri 

pada tahun 1996 bermodalkan Rp. 15.000.000,-, kini dalam usianya yang 19 tahun 

BMT Pahlawan telah berkembang dengan jumlah anggota 12.129  orang.
126

 

Berikut adalah tabel perkembangan anggota BMT Pahlawan Tulungagung: 

Tabel 4.1 

Perkembangan Anggota BMT Pahlawan Tulungagung 

Periode Tahun 2010-2016
127

 

(dalam orang) 

No  Anggota 
  Tahun    

2012 2013 2014 2015 2016 

1 Pendiri / Anggota Tetap 59  61  61  61  61  

2 Penanam Saham 71  64  63  63 63 

3 Penyimpan / Penabung 9.106  9.519  10.337  10.900  12.170  

4 Penerima Pembiayaan 2.149  2.044 1.435  1.105  1176  

 Total 11.420  11.688  11.896  12.129  13470 
Sumber: Rapat Anggota Tahunan Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung, 2017 

                                                           
126

 Rapat Anggota Tahunan, Dokumen, Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung, 

2015. 
127

 Rapat Anggota Tahunan, Dokumen,….., 2015. 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada pendiri/anggota tetap BMT Pahlawan 

mengalami peningkatan sebanyak 2 anggota dari 2012 yang berjumlah 59 naik 

menjadi 61 anggota pada tahun 2013, namun cenderung tetap hingga tahun 2016. 

Pada penanam saham mengalami penurunan yaitu pada tahun 2012 sebanyak 71 

anggota turun di tahun 2013 menjadi 64 anggota kemudian turun lagi di tahun 

2014 menjadi 63 anggota dan jumlahnya tetap hingga tahun 2016. Pada anggota 

penabung cenderung meningkat yaitu pada tahun 2012 sebanyak 9.149 anggota 

naik pada tahun 2013 menjadi 2.044 anggota, tahun 2014 naik menjadi 10.337 

anggota, tahun 2015 naik menjadi 10.900  dan pada tahun 2016 menjadi 12.170 

anggota hal ini dikarenakan target marketing BMT Pahlawan Tulungagung yang 

berhasil menarik minat masyarakat untuk menabung. Pada pembiayaan cenderung 

menurun tiap tahunnya yaitu pada tahun 2012 sebanyak 2.149 anggota turun di 

tahun 2013 menjadi 2.044, turun lagi tahun 2014 menjadi 1.433 anggota, turun lagi 

tahun 2015 menjadi 1.105 anggota dan mengalami kenaikan di tahun 2016 

menjadi 1.176 anggota, hal ini dikarenakan masyarakat tumbuh dan tidak banyak 

lagi yang membutuhkan jenis produk pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

B. Karakteristik Responden 

Peneliti menjelaskan mengenai data-data responden yang digunakan sebagai 

populasi yang diambil dari anggota di BMT pahlawan cabang Gondang 

Tulungagung. 
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1. Jenis Kelamin Responden 

Data mengenai jenis kelamin responden anggota di BMT pahlawan 

cabang Gondang adalah sebagai berikut: 

Diagram 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber: Data Primer 2018. 

Diagram 4.1 menjelaskan tentang jenis kelamin responden anggota 

BMT pahlawan cabang Gondang Tulungagung yang diambil untuk dijadikan 

responden. Data diatas menunjukan bahwa mayoritas responden adalah 

berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 77 orang atau 77% sedangkan 

sisanya adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 orang atau 

23% orang. Anggota BMT pahlawan cabang Gondang Tulungagung yang 

menjadi responden sebagian besar adalah berjenis kelamin perempuan, hal ini 

77% 

23% 

JENIS KELAMIN RESPONDEN 

Perempuan

Laki-laki
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disebabkan masyarakat di sekitar BMT Gondang terdapat banyak ibu-ibu 

yang bekerja sebagai pedagang. 

2. Usia Responden 

Data mengenai usia responden di BMT pahlawan cabang Gondang 

Tulungagung adalah sebagai berikut:  

Diagram 4.2 

Usia Responden 

 
Sumber: Data  Primer 2018. 

Diagram 4.2 menjelaskan bahwa anggota di BMT pahlawan cabang 

Gondang Tulungagung yang diambil untuk dijadikan responden, menunjukan 

responden dengan usia kurang dari 20 sebanyak 2 orang atau sebanyak 2%, 

responden berusia 21 tahun – 40 tahun sebanyak 37 orang atau 37%, responden 

berusia 41-60 tahun sebanyak 44 orang atau 44%, dan responden berusia lebih dari 

61 tahun sebanyak 17 orang atau 17%. Anggota tabungan Mudharabah di BMT 

pahlawan cabang Gondang Tulungagung sebagian besar berusia kisaran 41-60 

2% 

37% 

44% 

17% 

USIA RESPONDEN 

<20 tahun

21-40 tahun

41-60 tahun

>61 tahun
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tahun, karena usia demikian masih produktif dalam bekerja sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga.
128

 

3. Pekerjaan Responden 

Data mengenai pekerjaan responden di BMT pahlawan cabang Gondang 

Tulungagung adalah sebagai berikut:  

Diagram 4.3 

Pekerjaan Responden 

 
Diagram 4.3 menjelaskan bahwa anggota di BMT pahlawan cabang 

Gondang Tulungagung yang diambil sebagai sampel, menunjukan bahwa 

responden dengan profesi pegawai sebanyak 17 orang atau 17%, responden yang 

profesi petani sebanyak 23 orang atau 23%, responden dengan profesi pedagang 

sebanyak 44 orang atau 44%, responden dengan profesi peternak sebanyak 16 

orang atau 16%. Anggota di BMT pahlawan cabang Gondang Tulungagung 

                                                           
128

http://economy.okezone.com/read/2015/11/04/320/1243860/47-persen-pekerja-di-
indonesia-sudah-lanjut-usia/html, (diakses pada tanggal 06 Juli 2018, pukul 22.40 WIB) 
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http://economy.okezone.com/read/2015/11/04/320/1243860/47-persen-pekerja-di-indonesia-sudah-lanjut-usia/html
http://economy.okezone.com/read/2015/11/04/320/1243860/47-persen-pekerja-di-indonesia-sudah-lanjut-usia/html


79 
 

sebagian besar berprofesi sebagai pedagang karena lokasi BMT pahlawan cabang 

Gondang Tulungagung dipinggiran kota yang banyak berdiri kios-kios toko-toko 

dan juga pasar maka sebagian besar penghasilan masyarakat sekitar diperoleh dari 

wiraswasta terutama pedagang.
129

 

4. Pendidikan Terakhir Responden 

Data mengenai pendidikan terakhir responden di BMT pahlawan cabang 

Gondang Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Diagram 4.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

 
 

Sumber: Data Primer 2018. 

Diagram 4.4 menjelaskan bahwa anggota di BMT pahlawan cabang 

Gondang Tulungagung yang diambil sebagai sampel, menunjukan bahwa 

responden dengan pendidikan terakhir SD sebanyak 16 orang atau 16%, responden 

                                                           
129

http://m.metrotvnews.com/ekonomi/motivator/IKYMz8XK-6-cara-mengatur-keuangan-
bagi-wirausaha/html (diakses pada tanggal 06 Juli 2018, pukul 22.49 WIB) 
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http://m.metrotvnews.com/ekonomi/motivator/IKYMz8XK-6-cara-mengatur-keuangan-bagi-wirausaha/html


80 
 

dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 25orang atau 25%, responden dengan 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 44 orang atau 44%, responden dengan 

pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 15 orang atau 15%. Anggota di BMT 

pahlawan cabang Gondang Tulungagung sebagian besar berpendidikan terakhir 

SMA karena mayoritas anggota adalah masyarakat sekitar Gondang yang bekerja 

sebagai pedagang maupun pekerjaan lainnya.
130

 

C. Deskripsi Data 

Kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri dari 28 

pernyataan dan dibagi 3 kategori yaitu: 

1) 8 pernyataan digunakan untuk mengetahui faktor loyalitas yang diukur dari 

melakukan pembelian secara teratur, menunjukan kekebalan dari daya tarik 

produk sejenis dari pesaing, dan mereferentasikan produk perusahaan kepada 

orang lain. 

2) 12 pernyataan digunakan untuk mengetahui faktor pelayanan yang diukur dari 

variabel tangibles (fisik), responsiveness (ketanggapan), assurance (jaminan), 

empathy (empati), dan reability (keandalan), masing-masing variabel memiliki 

2 item pernyataan.  

3) 10 pernyataan digunakan untuk mengetahui kepuasan angota varibel (Y) yang 

diukur dari kualitas produk, harga, kualitas pelayanan, kemudahan dan faktor 

emosi. Masing-masing memiliki 2 item pernyataan. 

                                                           
130

 http:/majalahkartini.co.id/inspiratif/kisah/ainun-murwani-bagi-kami-menabung-adalah-

kekuatan/html, (diakses pada tanggal  07 Juli 2018, pukul 09.50 WIB) 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diketahui gambaran suatu tanggapan dari masyarakat yang memilih untuk 

menjadi anggota di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung, berikut 

ini adalah gambaran yang diperoleh: 

Tabel 4.2 

Variabel Transaksi Secara Teratur 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 X1.3  Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 1 39 4 44 14,7 % 

2 Setuju 4 55 57 48 160 53,3 % 

3 Netral 3 44 4 47 95 31,7 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 1 1 0.3 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel transaksi secara teratur 

bahwa responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 44 atau 14,7%, 160 

atau 53,3% memilih setuju, 95 atau 31,7% memilih netral, 1 atau 0,3% 

responden memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak 

setuju. Banyak anggotan yang setuju bahwa transaksi secara teratur memang 

sangat penting untuk loyalitas BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel pembelian secara teratur yang memiliki jumlah tertinggi pada item 

pernyataan nomor 2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa 
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pembelian secara teratur di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa 

meningkatkan loyalitas.  

Tabel 4.3 

Variabel Kekebalan dari Daya Tarik Produk Sejenis dari Pesaing 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 X1.3  Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 1 2 49 52 17,3 % 

2 Setuju 4 52 53 49 154 51,3 % 

3 Netral 3 47 45 2 94 31,3 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel kekebalan dari daya 

produk sejenis dari pesaing bahwa responden memilih pendapat sangat setuju 

sejumlah 52 atau 17,3%, 154 atau 51,3% memilih setuju, 94 atau 31,3% 

memilih netral, 0 atau 0% responden memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% 

responden memilih sangat tidak setuju. Banyak anggotan yang setuju bahwa 

kekebalan dari daya produk sejenis dari pesaing memang sangat penting untuk 

loyalitas BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel kekebalan dari daya produk sejenis dari pesaing yang memiliki jumlah 

tertinggi pada item pernyataan nomor 2, hal ini berarti sebagian besar anggota 

setuju bahwa kekebalan dari daya produk sejenis dari pesaing di BMT 

Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan loyalitas. 
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Tabel 4.4 

Variabel Mereferentasikan Produk Perusahaan Kepada Orang Lain 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 0 47 47 23,5 % 

2 Setuju 4 58 53 111 55,5 % 

3 Netral 3 42 0 42 21 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel mereferentasikan produk 

perusahaan kepada orang lain bahwa responden memilih pendapat sangat setuju 

sejumlah 47 atau 23,5%, 111 atau 55,5% memilih setuju, 42 atau 21% memilih 

netral, 0 atau 0% responden memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% responden 

memilih sangat tidak setuju. Banyak anggotan yang setuju bahwa 

mereferentasikan produk perusahaan kepada orang lain memang sangat penting 

untuk loyalitas di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel mereferentasikan produk perusahaan kepada orang lain yang memiliki 

jumlah tertinggi pada item pernyataan nomor 2, hal ini berarti sebagian besar 

anggota setuju bahwa mereferentasikan produk perusahaan kepada orang lain di 

BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan loyalitas. 

 

 



84 
 

Tabel 4.5 

Variabel Tangibles 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 0 0 0 0 % 

2 Setuju 4 51 50 101 50,5 % 

3 Netral 3 49 50 99 49,5 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel tangibles bahwa 

responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 0 atau 0%, 101 atau 50,5% 

memilih setuju, 99 atau 49.5% memilih netral, 0 atau 0% responden memilih 

tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak setuju. Banyak 

anggotan yang setuju bahwa tangibles memang sangat penting untuk kualitas 

pelayanan di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel tangibles yang memiliki jumlah tertinggi pada item pernyataan nomor 

2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa tangibles di BMT 

Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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Tabel 4.6 

Variabel Responsiveness 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 1 46 47 23.5 % 

2 Setuju 4 58 54 112 56 % 

3 Netral 3 41 0 41 20,5 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel responsiveness bahwa 

responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 47 atau 23,5%, 112 atau 

56% memilih setuju, 41 atau 20.5% memilih netral, 0 atau 0% responden 

memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak setuju. 

Banyak anggotan yang setuju bahwa responsiveness memang sangat penting 

untuk kualitas pelayanan di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel responsiveness yang memiliki jumlah tertinggi pada item pernyataan 

nomor 2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa responsiveness di 

BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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Tabel 4.7 

Variabel Assurance 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 46 50 96 48 % 

2 Setuju 4 53 49 102 51 % 

3 Netral 3 1 1 2 1 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel assurance bahwa 

responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 96 atau 48%, 102 atau 

51% memilih setuju, 2 atau 1% memilih netral, 0 atau 0% responden memilih 

tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak setuju. Banyak 

anggotan yang setuju bahwa assurance memang sangat penting untuk kualitas 

pelayanan di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel assurance yang memiliki jumlah tertinggi pada item pernyataan nomor 

2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa assurance di BMT 

Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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Tabel 4.8 

Variabel Emphaty 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 1 43 44 22 % 

2 Setuju 4 50 56 106 53 % 

3 Netral 3 49 1 50 25 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel emphaty bahwa 

responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 44 atau 22%, 106 atau 

53% memilih setuju, 50 atau 25% memilih netral, 0 atau 0% responden 

memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak setuju. 

Banyak anggotan yang setuju bahwa emphaty memang sangat penting untuk 

kualitas pelayanan di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel emphaty yang memiliki jumlah tertinggi pada item pernyataan nomor 

2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa emphaty di BMT 

Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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Tabel 4.9 

Variabel Realibility 

No. Bobot Skor X1.1 X1.2 Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 5 41 42 83 41,5 % 

2 Setuju 4 56 54 110 55 % 

3 Netral 3 3 4 7 3,5 % 

4 Tidak setuju 2 0 0 0 0 % 

5 
Sangat tidak 

setuju 
0 0 0 0 0 % 

Sumber: data diolah, 2018 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil sebagai 

sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel realibility bahwa 

responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 83 atau 41,5%, 110 atau 

55% memilih setuju, 7 atau 3,5% memilih netral, 0 atau 0% responden memilih 

tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak setuju. Banyak 

anggotan yang setuju bahwa realibility memang sangat penting untuk kualitas 

pelayanan di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel realibility yang memiliki jumlah tertinggi pada item pernyataan nomor 

2, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa realibility di BMT 

Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung bisa meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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Variabel Kepuasan Anggota 

Tabel 4.10 

No. Bobot Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Jumlah  % 

1 SS 0 0 29 14 44 41 2 0 0 0 130 12,9 

2 S 51 52 54 64 55 57 54 60 56 57 560 55,4 

3 N 49 46 17 32 1 2 44 40 44 43 318 31,5 

4 TS 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0,2 

5 STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang diambil 

sebagai sampel, peneliti mendapatkan data mengenai variabel kepuasan anggota 

bahwa responden memilih pendapat sangat setuju sejumlah 130 atau 12,9%, 

560 atau 55,4% memilih setuju, 318 atau 31,5% memilih netral, 2 atau 0,2% 

responden memilih tidak setuju, dan 0 atau 0% responden memilih sangat tidak 

setuju. 

Perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa item pertanyaan dari 

variabel kepuasan anggota yang memiliki jumlah tertinggi pada item 

pernyataan nomor 5 dan 6, hal ini berarti sebagian besar anggota setuju bahwa 

loyalitas dan kualitas pelayanan meningkatkan kepuasan anggota di BMT 

Pahlawan Tulungagung.  

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan analisis untuk mengukur valid atau tidaknya 

butir-butir kuesioner menggunakan metode Pearson Product Moment 

Correlation. Data dikatakan valid apabila rhitung lebih besar dari rtabel. Jumlah 
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responden dalam penelitian ini adalah 100 responden. Jumlah responden ini 

dapat diketahui besarnya rtabel adalah 0,1650 (df = n-2 = 100-2 = 98) dengan 

taraf kesalahan 10%. Berikut ini dari uji validitas dari kuesioner penelitian 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Transaksi Secara Teratur 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,230 0,1650 Valid 

Pernyataan 2 0,166 0,1650 Valid 

Pernyataan 3 0,451 0,1650 Valid 

    Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

Transaksi Secara Teratur dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1650. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen 

Transaksi Secara Teratur memenuhi persyaratan validitas atau benar secara 

statistik serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Kekebalan dari 

Daya Tarik Produk Sejenis dari Pesaing 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,289 0,1650 Valid  

Pernyataan 2 0,386 0,1650 Valid 

Pernyataan 3 0,464 0,1650 Valid 

    Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

Daya Tarik Produk Sejenis dari Pesaing dapat dinyatakan valid, hal ini 

terbukti dengan nilai Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 
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0,1650. Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 

instrumen Daya Tarik Produk Sejenis dari Pesaing memenuhi persyaratan 

validitas atau benar secara statistik serta dapat mengukur dengan tepat dan 

cermat. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Mereferentasikan Produk Perusahaan 

Kepada Orang Lain 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,165 0,1650 Valid  

Pernyataan 2 0,401 0,1650 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

Mereferentasikan Produk Perusahaan kepada Orang Lain dapat dinyatakan 

valid, hal ini terbukti dengan nilai Correted Item-Total Correlation lebih besar 

dibanding 0,1650. Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item 

dalam instrument Mereferentasikan Produk Perusahaan Kepada Orang Lain 

memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Tangibles (fisik) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,298 0,1650 Valid  

Pernyataan 2 0,575 0,1650 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

Tangibles (Fisik) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 
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Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1650. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrument 

Tangibles memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik serta 

dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Responsiveness (ketanggapan) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,263 0,1650 Valid  

Pernyataan 2 0,326 0,1650 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

responsiveness (ketanggapan) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan 

nilai Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1650. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen 

responsievness memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik 

serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Validitas Assurance (jaminan) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,355 0,1650 Valid  

Pernyataan 2 0,594 0,1650 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.16 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

assurance (jaminan) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1650. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen 
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assurance memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik serta 

dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Validitas Empathy (empati) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,572 0,1680 Valid  

Pernyataan 2 0,324 0,1680 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

empathy (empati) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1680. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen empathy 

memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Validitas Reability (keandalan) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,212 0,1680 Valid  

Pernyataan 2 0,501 0,1680 Valid 

     Sumber: Data primer, 2018 

  Hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

reability (keandalan) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1680. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen reability 

memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 
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Tabel 4.19 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Anggota (Y) 

Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan Y.1 0,445 0,1650 Valid  

Pernyataan Y.2 0,445 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.3 0,420 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.4 0,359 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.5 0,389 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.6 0,257 0,1650 Valid  

Pernyataan Y.7 0,214 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.8 0,313 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.9 0,338 0,1650 Valid 

Pernyataan Y.10 0,483 0,1650 Valid 
          Sumber: Data primer, 2018 

Hasil pengujian pada tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa seluruh item 

kepuasan anggota (Y) dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,1650. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semua item dalam instrumen 

Kepuasan Anggota memenuhi persyaratan validitas atau benar secara statistik 

serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 

2. Uji Reliabilitas  

 Pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan 

karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajekan dan taraf 

kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut. Penentuan tingkat 

reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila: 

1. Nilai Cronbach’s Alpha 0,00 sampai dengan 0,20, berarti kurang reliable. 

2. Nilai Cronbach’s Alpha 0,21 sampai dengan 0,40, berarti agak reliable. 

3. Nilai Cronbach’s Alpha 0,42 sampai dengan 0,60, berarti cukup reliable. 
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4. Nilai Cronbach’s Alpha 0,61 sampai dengan 0,80, berarti reliable. 

5. Nilai Cronbach’s Alpha 0,81 sampai dengan 1,00, berarti sangat reliable. 

Hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Gambar 4.20 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Loyalitas 0,440 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,730 Reliabel 

Kepuasan Nasabah 0,668 Reliabel 

  Sumber: Data Penelitian diolah SPSS 21, 2018 

 Tabel 4.20 menjelaskan bahwa uji reabilitas diatas, diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha variabel loyalitas yaitu 0,440, kualitas pelayanan yaitu 0,730, 

dan kepuasan anggota yaitu 0,668 yang artinya seluruh variabel diatas dinyatakan 

reliabel. 

E. Analisis Multinormal 

 Analisis multinormal dari data faktor-faktor loyalitas dan kualitas pelayanan 

yang dipertimbangkan dalam kepuasan anggota di BMT Pahlawan Cabang 

Gondang Tulungagung adalah sebagai berikut: 

 Ho: Data berdistribusi normal multivariate 

 H1: Data tidak berdistribusi normal multivariate 

 Daerah kritis: Tolak Ho jika t < 0,05 
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Tabel 4.21 

Uji Multivariat normal 

Data Display 

T 0,540000 

Distribusi data multinormal 

  Sumber: Data primer, 2018 

 

Tabel 4.12 menjelaskan bahwa pengujian uji normalitas secara 

multivariate di atas diperoleh hasil dari tujuh belas variabel di atas distribusi 

data multinormal yaitu dapat dilihat dari nilai T = 0,540000 yang berarti t > 

0,05, menunjukkan bahwa 5,50% data berdistribusi normal parametik 

sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Plot Multinormal 
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  Gambar 4.1 menjelaskan bahwa kecenderungan garis pada gambar di 

atas membentuk garis linear lurus. Dan menghasilkan  nilai statistik uji t sebesar 
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0,540 yang lebih besar dari 0,5 sehingga menunjukkan bahwa data telah 

mengikuti distribusi multivariate normal. 

F. Analisis Faktor 

Proses analisis faktor mencoba menemukan hubungan antara sejumlah 

variabel yang saling independen satu dengan yang lain, sehingga bisa dibuat satu 

atau beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal. 

a. Menentukan  variabel yang akan dianalisis 

 Indikator dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis faktor dan 

sebaliknya jika MSA < 0,5 maka indikator tersebut tidak layak. Anti-image 

menyediakan informasi ini untuk menyeleksi indikator mana yang layak. 

Proses dalam Anti-Image apabila lebih dari satu faktor yang tidak memenuhi 

nilai minimum MSA maka dikeluarkan indikator dengan nilai yang paling 

kecil dahulu, setelah melakukan pengujian dengan bantuan sofeware SPSS, 

maka diperoleh hasil dari uji KMO and Barlett’s seperti pada tabel berikut: 

Gambar 4.2 

Hasil Uji KMO and Barlett’s Test Serentak 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .536 

   Bartlett's Test of Sphericity 

Approx. Chi-Square 74.858 

Df 28 

Sig. .000 

Sumber: Data primer, 2018 
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Hasil output pada KMO and Barlett’s Test dan Measure of Sampling 

Adequacy yang terdapat pada gambar 4.2 di atas besarnya adalah 0,536, 

dengan tingkat signifikansi 0,000, karena angka tersebut sudah diatas 0,5 dan 

signifikansi lebih kecil dari 0,1, maka variabel dan sampel yang sudah ada 

sudah dapat dianalisis lebih lanjut dengan analisis faktor. 

Gambar 4.3 

Measure of Sampling Adequacy 

 

Anti-image Matrices 
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Anti-

image 

Covarianc

e 

Pembtrtr ,908 ,102 ,054 -,129 ,047 ,069 ,110 ,092 

Kkbln ,102 ,939 -,004 ,056 ,097 -,084 -,047 -,054 

Mrfrtnskn ,054 -,004 ,973 -,007 -,060 -,029 -,069 ,047 

Tangibles -,129 ,056 -,007 ,666 -,052 -,050 -,363 ,048 

responsiveness ,047 ,097 -,060 -,052 ,966 -,081 ,001 ,037 

Assurance ,069 -,084 -,029 -,050 -,081 ,771 -,069 -,321 

Emphaty ,110 -,047 -,069 -,363 ,001 -,069 ,666 ,041 

Realibility ,092 -,054 ,047 ,048 ,037 -,321 ,041 ,788 

Anti-

image 

Correlatio

n 

Pembtrtr ,560
a
 ,110 ,057 -,166 ,050 ,082 ,141 ,109 

Kkbln ,110 ,641
a
 -,004 ,071 ,102 -,099 -,059 -,063 

Mrfrtnskn ,057 -,004 ,659
a
 -,009 -,062 -,034 -,086 ,053 

Tangibles -,166 ,071 -,009 ,502
a
 -,065 -,070 -,545 ,066 

responsiveness ,050 ,102 -,062 -,065 ,546
a
 -,094 ,001 ,042 

Assurance ,082 -,099 -,034 -,070 -,094 ,561
a
 -,097 -,411 

Emphaty ,141 -,059 -,086 -,545 ,001 -,097 ,509
a
 ,057 

Realibility ,109 -,063 ,053 ,066 ,042 -,411 ,057 ,548
a
 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Uji MSA  (Measure of Sampling Adequacy) berkisar 0 sampai dengan 

1, dengan kriteria: 

1) MSA = 1, variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel 

yang lain. 

2) MSA > 0,5, variabel masih bisa dipresiksi dan bisa dianalisis lebih lanjut 

dengan metode selanjutnya. 

3) MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih 

lanjut dengan metode selanjutnya, atau dikeluarkan dari variabel lainnya. 

  Kesimpulan untuk uji MSA pada gambar 4.20 diatas semua 

variabel yang > 0,5 sehingga semua faktor bisa diuji lebih lanjut dengan 

metode selanjutnya. 

b. Tahap kedua Estimasi Communalties. 

  Communalities adalah jumlah varian dari suatu variabel mula-mula 

yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Ketentuan dalam estimasi 

communalities yaitu bahwa semakin besar communalities sebuah variabel, 

berarti semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Nilai 

communalities dari variabel yang diujikan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar dibawah: 
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Gambar 4.4 

Hasil Communalities 

Communalities 

 Initial Extraction 

Pembelian Teratur 1.000 .501 

Kekebalan Daya Tarik 1.000 .574 

Mereferentasi Produk 1.000 .663 

Tangibles 1.000 .792 

Responsiveness 1.000 .712 

Assurance 1.000 .684 

Emphaty 1.000 .768 

Realibility 1.000 .683 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Sumber: Data Primer 2018 

Hasil nilai communalities pada gambar 4.4 diatas, akan disusun 

berdasarkan nilai yang terbesar lebih dahulu, agar lebih mudah 

mengetahui variabel mana yang lebih erat hubungannya dengan faktor 

yang terbentuk. 

1. Variabel Tangibles communalitiesnya 0.792, ini berarti sekitar 79,2% 

varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 

2. Variabel Emphaty communalitiesnya 0.768, ini berarti sekitar 76,8% 

varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 

3. Variabel Responsiveness communalitiesnya 0.712, ini berarti sekitar 

71,2% varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 

4. Variabel Assurance communalitiesnya 0.684, ini berarti sekitar 68,4% 

varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 

5. Variabel Realibility communalitiesnya 0.683, ini berarti sekitar 68,3% 

varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 



101 
 

6. Variabel Mereferentasikan Produk communalitiesnya 0.663, ini berarti 

sekitar 66,3% varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk. 

7. Variabel Kekebalan Daya Tarik communalitiesnya 0.572, ini berarti 

sekitar 57,2% varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor terbentuk 

8. Variabel Pembelian secara Teratur communalitiesnya 0.501, ini 

berarti sekitar 50,1% varians dan variabel ini dijelaskan oleh faktor 

terbentuk. 

c. Penentuan jumlah Faktor 

Proses selanjutnya dari analisis faktor adalah melakukan 

ekstraksi. Ekstraksi dilakukan terhadap sekumpulan variabel yang telah 

melalui pengujian seperti yang telah dilakukan dalam pemilihan variabel 

yang telah dibahas sebelumnya.  

  Pada penelitian ini sudah diperoleh secara teori terdiri dari 2 

variabel independent sehingga pada analisis faktor ditentukan 

sebelumnya akan membentuk 2 faktor.  

Untuk menentukan jumlah faktor yang terbentuk dapat dilihat 

pada tabel Total Variance Explained dari program SPSS pada gambar 

dibawah ini: 
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 Gambar 4.5 

  Total Variance Explained 

Total Variance Explained 

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of 

Variance 

Cumulative 

% 

Total % of 

Variance 

Cumulative % 

1 1,700 21,250 21,250 1,700 21,250 21,250 

2 1,603 20,041 41,291 1,603 20,041 41,291 

3 1,056 13,199 54,490    

4 1,016 12,702 67,192    

5 ,865 10,816 78,009    

6 ,805 10,063 88,072    

7 ,536 6,704 94,776    

8 ,418 5,224 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

  Gambar 4.5 Total Variance Explained, terlihat bahwa terdapat 

2 (dua) faktor yang terbentuk dari 8 faktor yang ada. Hal ini diketahui 

dengan pembentukan faktor dalam analisis jika eigenvalue <1, maka tidak 

dapat digunakan dalam pembentukan faktor. Gambar 4.22 terlihat bahwa 

ada 2 faktor yang terbentuk, faktor 1 angka eigenvalue yaitu 1,700,  

faktor 2 angka eigenvalue yaitu 1.603, jadi hasil reduksi 8 variabel 

diperoleh 2 (dua) faktor. 

  Hasil output pada gambar 4.23 Total Variance Explained 

terlihat bahwa nilai varians faktor pertama yaitu 21,250% dan faktor 

kedua yaitu 20,041%,. Kedua faktor ini dapat menjelaskan 67,192% 

variabilitas 17 faktor diatas. 
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d. Pembentukan faktor 

Pembentukan faktor dilakukan setelah ekstraksi yaitu akan 

terbentuk satu atau beberapa faktor  yang berisi dari sejumlah variabel. 

Proses rotasi dilakukan untuk mempermudahkan penempatan variabel 

yang ada ke faktor yang terbentuk. Rotasi dalam penelitian ini, 

menggunakan metode Varimax (bagian dari Orthogonal). 

Tahap selanjutnya setelah terbentuk faktor adalah 

menginterpretasikan faktor yang terbentuk, dalam penelitian ini akan 

dilakukan interpretasi terhadap lima faktor yang terbentuk. Lima faktor 

ini terbentuk dari mereduksi variabel indikator yang dianggap 

berpengaruh terhadap kepuasan anggota di Baitul Maal wat Tamwil 

Pahlawan cabang Gondang Tulungagung. 

Interpretasi ini didasarkan pada nilai loading menunjukkan 

besar kolerasi antara suatu variabel dengan faktor 1 dan faktor 2 maka 

harus dilakukan rotasi faktor. Rotasi faktor ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang jelas dari nilai loading untuk masing-masing 

variabel terhadap faktor dapat dilihat pada tabel Rotated Compenent 

Matrix yang dioleh melalui software SPSS berikut ini: 
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Gambar 4.6 

Rotated Compenent Matrix 

Rotated Component Matrix
a
 

 Component 

1 2 3 4 

X1.1 ,107 -,332 -,595 ,155 

X1.2 ,014 ,239 ,297 -,654 

X1.3 ,138 -,186 ,770 ,130 

X2.1 ,880 -,023 -,090 ,099 

X2.2 ,054 ,161 ,239 ,791 

X2.3 ,187 ,801 ,079 ,045 

X2.4 ,860 ,063 ,145 -,053 

X2.5 -,120 ,814 -,037 -,066 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 5 iterations. 

 
 

 

Hasil dari faktor yang kemudian diperoleh beberapa variabel yang 

mendominasi masing-masing faktor dengan hasil sebagai berikut: 

1) Faktor pertama, faktor ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh 

terbesar yaitu dengan eigenvalue 1,700 dan mampu menjelaskan 

variance total sebesar 21,250%: 

a. X2.1 (Tangibles), yang memiliki loading faktor sebesar 0,880 

b. X2.2 (Responsiveness), yang memiliki loading faktor sebesar 0,791 

c. X2.3 (Assurance), yang memiliki loading faktor sebesar 0,801 

d. X2.4 (Emphahty), yang memiliki loading faktor sebesar 0,860 

e. X2.5 (Realibility), yaitu memiliki loading faktor sebesar 0,814 
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2) Faktor kedua, faktor ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh 

selanjutnya yaitu dengan eigenvalue 1,603 dan mampu menjelaskan 

variance total sebesar 20,041%: 

a. X1.1 (Transaksi secara teratur), yang memiliki loading faktor 

sebesar 0,155 

b. X1.2 (Mereferentasikan produk perusahaan), yang memiliki 

loading faktor sebesar 0,770 

c. X1.3 (Kekebalan daya tarik produk pesaing), yang memiliki 

loading faktor sebesar 0,186 

e. Penamaan faktor  

Setelah terbentuk 2 faktor tersebut tersebut, maka langkah 

berikutnya adalah memberi nama faktor. Penamaan faktor ini tergantung 

pada nama-nama faktor yang menjadi dominasi pada suatu kelompok 

faktor yang terbentuk. 

1. Faktor pertama terdiri dari pembelian secara teratur, mereferentasikan 

produk dan kekebalan daya tarik produk dari pesaing maka faktor ini 

dinamakan faktor loyalitas. 

2. Faktor kedua terdiri dari tangibles, responsiveness, assurance, 

empathy dan realibility, maka faktor ini dinamakan faktor kualitas 

pelayanan. 

 

 



106 
 

G. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

 Pada uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov, asumsi data dikatakan 

normal jika, variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berikut hasil 

dari uji normalitas: 

Gambar 4.7 

Hasil Uji  Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 91 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000 

Std. Deviation 2,88075 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,055 

Positive ,039 

Negative -,055 

Kolmogorov-Smirnov Z .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Gambar 4.7 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas menunjukkan 

bahwa diperoleh angka Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini distribusi secara normal 

karena memiliki nilai signifikan lebih dari 0.05. 
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2. Uji Autokolerasi  

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,246
a
 ,061 ,021 1,918 1,473 

a. Predictors: (Constant), REGR factor score   4 for analysis 1, REGR factor score   3 for 

analysis 1, REGR factor score   2 for analysis 1, REGR factor score   1 for analysis 1 

b. Dependent Variable: Y 

  Gambar 4.33 pengujian statistik Model Summary
b
 diatas menunjukkan 

DW dengan nilai 1,473 yang artinya nilai tersebut dibawah 3 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terjadi autokolerasi positif. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berada 

disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Homokesdatisitas atau yang tidak terjadi Heterokedasitas.  
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Gambar 4.9 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
 

Gambar 4.31 menunjukkan bahwa titik-titik gambar menyebar dan 

tidak membentuk pola maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskidasitas. 

4. Uji Multikolinieritas 

  Uji Multikolininieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independent). Model regresi 

yang baik, seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel independen. 

Masalah ada tidaknya multikolinieritas didalam model regresi yaitu dapat 

dilihat dengan 2 cara: 

a. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, maka model 

regresi bebas dari multikolinieritas. 

b. Jika nilai toleranse > 0,10 



109 
 

Gambar 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Loyalitas .995 1,005 

Kualitas Pelayanan .995 1,005 

   

   

a. Dependent Variable: Y 

Gambar 4.25 menunjukkan bahwa nilai VIF untuk Faktor kualitas 

pelayanan, keandalan, promosi dan daya tanggap =  1,000. Nilai tolerance 

diatas lebih besar dari 0,10 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke dua 

variabel diatas bebas dari multikolinieritas. 

H. Regresi Linear Berganda 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui faktor manakah yang paling 

simultan dalam kepuasan anggota di BMT Pahlawan cabang Gondang 

Tulungagung. Analisis faktor yang sebelumnya sudah diuji menghasilkan dua 

faktor. 

Kedua faktor tersebut akan menjadi variabel bebas/independen. Variabel 

terikat/ dependen (Y) kepuasan anggota, berikut ini persamaan regresinya: 

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu 

variabel dependen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 

Hasil Uji Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 19,205 ,192  

Loyaltas ,425 ,193 ,325 

Kualitas Pelayanan ,249 ,193 ,318 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Tabel diatas digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi 

berikut ini:  

Y = 19,205 + 0,425 X1 + 0,249 X2  

Atau Kepuasan Nasabah = 19,205 + 0,425 (Loyalitas) + 0,249 (Loyalitas).  

Keterangan:  

a) Nilai konstanta sebesar 19,249 menyatakan bahwa apabila variabel 

kualitas Pelayanan, Loyalitas maka Kepuasan Nasabah sebesar 19,249   

b) Koefisien regresi X1, sebesar + 0,425, menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai Kualitas Pelayanan akan meningkatkan Loyalitas sebesar 0,425. Hal 

tersebut menunjukan bahwa Kualitas Pealyanan mampu memberikan 

kontribusi terhadap Loyalitas. Dan sebaliknya jika terjadi penurunan dari 

Loyalitas maka Loyalitas diprediksi akan mengalami penurunan sebesar 

0,425.    
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c) Koefisien regresi X2, sebesar + 0,249 menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai Kualitas Pelayanan akan meningkatkan Kepuasan Nasabah sebesar 

0,249. Hal tersebut menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan mampu 

memberikan kontribusi untuk selalu menggunakan produk BMT, maka 

akan meningkatkan Kepuasan Nasabah. Dan sebaliknya jika dari Kualitas 

Pelayanan mengalami penurunan maka Kepuasan Nasabah diprediksi 

juga akan mengalami penurunan sebesar 0,249.  

d) Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (-) 

menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y).  

e) Dari hasil uji penelitian terlihat bahwa variabel yang paling dominan dari 

variabel Loyalitas dan variabel Kualitas Pelayanan terhadap variabel 

Kepuasan Nasabah adalah variabel Kualitas Pelayanan.  

1. Uji T 

 Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Cara 

mengetahuinya dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel maka uji 

regresi dikatakan signifikan. Atau dengan melihat angka signifikasinya. Jika 

nilai sig. lebih kecil dari 0.05 maka secara parsial atau sendiri-sendiri variabel 

independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut hasil uji t: 
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Gambar 4.13 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

T Sig. 

B 
  

1 

(Constant)  3.927 ,000 

Loyalitas ,343 3,657 ,001 

Kualitas Pelayanan ,354 3,755 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Dari tabel di atas terlihat variabel Kualitas Pelayanan maka diperoleh: 

1. Loyalitas (X1) diperoleh t hitung sebesar 3,657 dengan tingkat sig. 0,001 

(lebih kecil dari taraf signifikan 0,05),  

2. Kualitas Pelayanan (X2) diperoleh t hitung sebesar 3,755 dengan tingkat 

sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf signifikan 0,05).  

Sehingga dapat dikatakan variabel keduanya secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan nasabah. Hal ini 

sekaligus menunjukan bahwa:  

a. Loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Anggota 

di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung dan dapat teruji.  

b. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Anggota di BMT Pahlawan Cabang Gondang Tulungagung dan dapat 

teruji. 
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2. Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. 

Ho =  Faktor kualitas pelayanan, keandalan, promosi dan daya tanggap = 0, 

artinya tidak berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama. 

H1 =  Paling tidak terdapat satu variabel yang ≠ 0, artinya berpengaruh positif 

dan signifikan secara bersama-sama. 

Daerah Kritis =  Tolak Ho, jika sig. < 0,1 

Gambar 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 242,546 4 125,637 14,532 ,000
b
 

Residual 749,564 95 3,680   

Total 972,110 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), REGR factor score   4 for analysis 1, REGR factor score   3 for 

analysis 1, REGR factor score   2 for analysis 1, REGR factor score   1 for analysis 1 

 

 Gambar 4.12 menunjukkan bahwa nilai Sig. Sebesar 0,000 < 0,1 yang 

artinya tolak Ho, yang disimpulkan bahwa loyalitas dan kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kepusan 

anggota. di BMT Pahlawan cabang Gondang Tulungagung. 
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3. Uji Determinasi 

 Koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya variabel independen 

dalam menerangkan variabel dependen atau untuk menjelaskan sejauh mana 

kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji 

koefisien determinasi: 

Gambar 4.14 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,746
a
 ,601 ,551 2,918 

Gambar 4.14 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 

0,551 menunjukkan bahwa loyalitas dan kualitas layanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan nasabah di BMT Pahlawan cabang Gondang 

Tulungagung. Jadi pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel 

dependen adalah 55,1%. Sedangkan sisanya (100% - 55,1% = 44,9%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 


